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Kata Pengantar

uji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusunan

buku berjudul “Dinamika Relasi Agama dan Budaya
dalam Perspektif Multidisipliner” ini dapat diselesaikan dengan
baik. Karya ini hadir sebagai upaya akademik untuk memahami
dan menelaah hubungan yang kompleks antara agama dan
budaya dalam konteks masyarakat yang terus mengalami
perubahan sosial, politik, dan teknologi. Dalam realitas
kehidupan kontemporer, agama dan budaya tidak lagi dapat
dipisahkan secara kaku. Keduanya senantiasa berinteraksi,
saling memengaruhi, bahkan bernegosiasi dalam membentuk
identitas, nilai, dan praktik sosial masyarakat. Melalui kumpulan
tulisan dalam buku ini, para penulis mencoba menghadirkan
beragam perspektif, baik teoretis maupun empiris mengenai
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bagaimana relasi antara agama dan budaya berkembang,
bertransformasi dalam kehidupan masyarakat majemuk.

Agama dan budaya merupakan dua unsur mendasar yang
membentuk peradaban manusia. Keduanya tidak berdiri secara
terpisah, melainkan saling memengaruhi dalam menciptakan
nilai, norma, dan praktik sosial. Dalam konteks masyarakat
kontemporer, relasi antara agama dan budaya semakin
menunjukkan dinamika yang menarik. Kemajuan komunikasi
dan mobilitas sosial telah mempercepat proses perjumpaan,
dialog, bahkan gesekan antara nilai-nilai keagamaan dan
kebudayaan lokal. Fenomena ini menuntut pemahaman baru
tentang bagaimana agama beradaptasi dengan konteks budaya
yang berubah, serta bagaimana budaya menginternalisasi nilai-
nilai keagamaan tanpa kehilangan jati dirinya. Melalui kumpulan
tulisan ini, para penulis berupaya menghadirkan kajian yang
komprehensif mengenai beragam bentuk interaksi antara agama
dan budaya, mulai dari wacana teoretis, praktik sosial, hingga
ckspresi budaya keagamaan di berbagai komunitas. Dengan
pendekatan multidisipliner, berupaya memberikan dan
memperkaya pemahaman terhadap cara agama dan budaya
saling bernegosiasi, bertransformasi, dan membentuk realitas
sosial yang baru.

Kami menyadari bahwa karya ini masih memiliki
keterbatasan. Namun demikian, besar harapan kami bahwa
buku ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kajian lintas disiplin, memperkaya wacana akademik, serta
menjadi bahan refleksi pada studi tentang dinamika kehidupan
sosial-keagamaan di era kontemporer. Ucapan terima kasih
kami sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan moral, intelektual, maupun teknis dalam proses
penyusunan karya ini. Semoga kehadiran buku ini dapat menjadi
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inspirasi bagi pengembangan pemikiran kritis dan dialog
konstruktif antara agama dan budaya dalam masyarakat luas.

Surabaya, Januari 2026

Penulis,
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Bab 1
Nada-Nada Perdamaian:

inamika  kehidupan  masyarakat kontemporer

menunjukkan bahwa agama dan budaya menempati

posisi yang sangat penting sebagai sumber nilai,
makna, dan identitas sosial. Keduanya tidak dapat dipisahkan
karena agama sering berakar dan bernafas dalam kebudayaan,
sementara budaya menemukan vitalitasnya melalui nilai-nilai
spiritual dan etis yang dibawa oleh agama.' Dalam konteks
masyarakat global yang ditandai oleh pluralitas, mobilitas, dan
pertukaran lintas budaya, relasi antara agama dan budaya
menjadi semakin kompleks.” Agama tidak lagi hadir hanya

U Clifford Geettz, The Interpretation of Cultures (New York: Basic
Books, 1973), 89.

2 Peter L. Berger, The Desecularization of the World: Resurgent Religion and
World Polities (Grand Rapids, MI: Eerdmans, 1999), 3.

Feryani Umi Rosidah, et.al. | 1



Bab I1

Tradisi Slametan Sebagai
Perpaduan Nilai Agama dan
Budaya dalam Masyarakat Jawa

ndonesia sebagai negara kepulauan memiliki keragaman
etnis, ras, agama, serta tradisi yang terus hidup dan melekat
hingga masa kini. Salah satu contohnya dapat dilihat pada
masyarakat Jawa yang hingga saat ini masih mempertahankan
kekayaan budaya, tradisi, serta simbol-simbol yang menjadi
bagian dari identitas mereka.'*Agama memiliki keterkaitan yang
erat dengan budaya, sebab budaya berperan sebagai pedoman
dalam menjalani kehidupan schari-hari. Perbedaan mendasar

keduanya terletak pada sumber asal, agama bersumber dari

4Mukhamad Tri Cahyono, ‘“Religiusitas Masyarakat Islam dalam
Tradisi Slametan Tingkeban di Desa Banjaranyar Kecamattan Kras
Kabupaten Kediti”, S&rpsi, (Kediri: IAIN Kediri, 2024), 1.
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Bab II1

Tradisi Undhu-Undhu dalam
Mempertahankan Identitas
Budaya

itual tradisi Undhu-Undhu ini berasal dari bahasa jawa
Ryang memiliki arti memetik hasil panen pertanian. Masa

panen inilah yang ditunggu-tunggu oleh petani untuk
dinikmati hasil susah payah bercocok tanam selama berbulan-
bulan. Undhu-undhu merupakan tradisi yang dilakukan oleh
para jemaat Gereja Katolik Jawi Wetan (GKJW) sebagai bentuk
rasa syukur atas karunia Tuhan dalam kegiatan memanen agar
mendapatkan panen yang melimpah.

Undhu-undhu ini merupakan tradisi lokal yang menjadi
ciri khas bagi masyarakat Mojowarno, kabupaten Jombang.
Dijadikan ciri khas karena mayoritas penduduk Mojowarno
beragama Kristen. Namun sedikit demi sedikit terjadi

Feryani Umi Rosidah, et.al. | 33



Bab IV
Asimilasi Kepercayaan Suku
Samin dalam Budaya Nusantara

Asimilasi Budaya

Indonesia memiliki kekayaan alam dan budaya yang sangat
beragam di setiap daerahnya. Masyarakat di berbagai wilayah
Nusantara mempunyai tradisi serta budaya khas yang terus
dilestarikan dan dijalankan secara turun-temurun sesuai dengan
kepercayaan masing-masing. Keberagaman tradisi tersebut
menjadi salah satu ciri unik yang membedakan Indonesia
dengan bangsa lain di dunia. Selain sebagai identitas kultural,
tradisi yang diwariskan tersebut juga memiliki fungsi penting
dalam membentuk nilai-nilai sosial masyarakat, mempererat
ikatan antar anggota komunitas, serta menjaga keseimbangan
hubungan manusia dengan lingkungan. Dengan demikian,
keberadaan tradisi tidak hanya berperan sebagai warisan budaya,

Feryani Umi Rosidah, et.al. | 49



Bab V

Tari Saman Sebagai Ekspresi
Religius dan Kultural dalam
Tradisi Nusantara

angsa Indonesia merupakan masyarakat yang mendiami

wilayah kepulauan yang terbentang luas dari Sabang

hingga Merauke. Sebagai bangsa yang besar, Indonesia
memiliki keragaman suku bangsa yang menjadi sumber
kekayaan budaya, melahirkan berbagai bentuk kesenian
tradisional yang berbeda di setiap daerah. Kesenian tradisional
ini dipandang sebagai warisan leluhur yang terus diteruskan dari
satu generasi ke generasi berikutnya.”” Dari uraian tersebut
dapat dipahami bahwa kesenian tradisional memiliki peran
penting dalam membentuk identitas dan karakter bangsa

7 Yusnizar Heniwaty et al., Gerak Tari Saman Dalam Bentuk Notasi
Tari, Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh, 2011: 1.
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Bab VI

Makna Tradisi Mbeleh Golekan
dalam Ritual Bersih Desa dan
Tolak Bala

ndonesia sebagai negara dengan keberagaman suku dan

budaya yang sangat kaya memiliki potensi besar dalam

bidang pariwisata. Keberagaman tersebut mencerminkan
kekayaan budaya yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia,
mulai dari sabang sampai merauke. Setiap daerah memiliki ciri
khas budaya dan tradisi unik yang menjadi daya tarik tersendiri
bagi wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Melalui
pariwisata budaya, masyarakat tidak hanya sekadar melakukan
perjalanan atau rekreasi, tetapi juga mendapatkan pengalaman
dan pengetahuan tentang kehidupan budaya masyarakat
setempat.
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Bab VII

Tradisi Tiwah: Simbolisme Sakral
dalam Budaya dan Agama Dayak
Kaharingan

Tradisi Tiwah merupakan salah satu upacara adat terbesar dan
paling sakral dalam kehidupan masyarakat Dayak Ngaju di
Kalimantan Tengah. Ritual ini berfungsi sebagai prosesi
pengantaran roh orang yang telah meninggal menuju Lewn
Tatau, yaitu alam baka dalam keyakinan Kaharingan, di mana

8

roh leluhur dipercaya hidup abadi. ® Dalam kerangka
kepercayaan Kaharingan, kematian dipahami bukan sebagai

akhir dari kehidupan, melainkan sebagai proses transisi menuju

%8 Adithiya Wiradinatha Saputra dan Lambok Hermanto Sihombing,
“Tiwah Ceremony as Hindu Kaharingan Practices in Contemporary Dayak
Ngaju Society of Kapuas Regency,” Jurnal Penelitian Agama Hindu 6, no. 2
(2022): 172.
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Bab VIII
Ritual Nyadran Sebagai Ruang
Negosiasi Agama dan Budaya

ulau Madura memiliki beragam struktur ekologi yang
berbeda dari satu wilayah ke wilayah lainnya. Meskipun
wilayah tambak garam tidak seluas lahan pertanian,
keberadaannya tetap penting, mengingat Madura dikenal
sebagai salah satu penghasil garam utama di Indonesia. Sejarah
mencatat bahwa garam Madura pernah berjaya sebagai

146

komoditas unggulan pada masa kolonial Belanda. ™ Hingga saat
ini, Madura terus memproduksi garam untuk memenuhi
kebutuhan nasional, baik untuk konsumsi rumah tangga

maupun kebutuhan industri

146 H. De Jonge, Garam, Kekerasan, dan Aduan Sapi: Esai-esai tentang
Orang Madura dan Kebudayaan Madura (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara,
2012).
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Bab IX
Tradisi Sungkeman dalam
Perspektif Budaya Jawa

cbudayaan merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa

manusia yang terbentuk dari proses panjang interaksi

sosial serta pengalaman hidup masyarakat. Dalam

konteks bangsa Indonesia yang plural, kebudayaan menjadi

identitas sekaligus perekat sosial yang membedakan satu

kelompok dengan kelompok lainnya. Nilai-nilai budaya yang

diwariskan turun-temurun tidak hanya mencerminkan cara

berpikir dan bertindak masyarakat, tetapi juga mengandung

pandangan hidup, sistem nilai serta etika sosial yang
membentuk kepribadian suatu bangsa.

Salah satu warisan budaya yang masih bertahan hingga

kini adalah tradisi sungkeman dalam masyarakat Jawa. Tradisi

ini merupakan perwujudan nilai-nilai luhur yang menekankan

Feryani Umi Rosidah, et.al. | 151
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Dinamika Relasi

Agama dan Budaya

dalam Perspektif Multidisipliner

Buku ini menghadirkan eksplorasi komprehensif tentang bagaimana
agama dan budaya saling berinteraksi, bernegosiasi, dan
bertransformasi dalam masyarakat Indonesia kontemporer. Dengan
pendekatan multidisipliner, para penulis mengurai berbagai praktik
sosial-keagamaan yang hidup di tengah masyarakat, mulai dari tradisi
Jawa, ritual lokal Nusantara, hingga ekspresi budaya yang lahir dari
perjumpaan panjang antara nilai spiritual dan kearifan lokal. Buku ini
menegaskan bahwa hubungan dinamis antara agama dan budaya
berperan penting dalam membentuk harmoni sosial, meski tidak
terlepas dari tantangan eksklusivisme dan polarisasi di era digital.

Berbagai tradisi seperti slametan di masyarakat Jawa, undhu-undhu di
Mojowarno, dan ritual mbeleh golekan di Kediri menggambarkan
perpaduan harmonis antara nilai religius dan budaya lokal. Begitu pula
dalam komunitas Suku Samin, nilai kesederhanaan dan gotong royong
tetap lestari meskipun modernisasi terus berlangsung. Buku ini juga
membahas tari Saman sebagai bentuk ekspresi spiritual dan budaya
yang memperkuat identitas kolektif, serta menyoroti bagaimana setiap
praktik tradisional menjadi ruang bagi toleransi, kolaborasi, dan
pelestarian identitas.

Ritual tiwah di HKalimantan Tengah dan nyadar di Madura
memperlihatkan bagaimana masyarakat lokal memadukan nilai
keagamaan dan kepercayaan tradisional dalam menjaga harmoni sosial.
Sementara tradisi sungkeman di Surabaya menegaskan pentingnya
penghormatan antargenerasi sebagai bagian dari identitas budaya
Jawa yang terus hidup di tengah modernitas. Secara keseluruhan, buku
ini memperlihatkan bahwa keberagaman Indonesia dibangun melalui
dialog panjang antara nilai religius dan budaya lokal-menjadikan
perbedaan bukan sebagai pemisah, melainkan sebagai kekuatan yang
mempersatukan.
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